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ABSTRAKSI

Analisis Sinonim Berdasarkan Teori Sacki Umetomo Pada Kata Benkyousuru

(#1584 %) Dan Manabu (3¢ 5
Febriana Firstiani Lukmanita Ayu Putri

Sastra Jepang S1 (2009116142)

Dalam bahasa Jepang banyak sekali kata-kata yang memiliki makna yang
sama yang disebut dengan sinonim. Pembelajar bahasa Jepang sering sekali keliru
dalam memilih kata dan memadankannya dengan tepat, karena pada kamus
bahasa Jepang-Indonesia, penjelasan tetntang suatu makna kata kurang dijelaskan

secara detail.

Pada skripsi ini, penulis menganalisis makna kata dari verba benkyousuru
dan manabu, karena verba tersebut sering dianggap sebagai sinonim yang identik.
Untuk mengetahul makna verba benkyousuru dan manabu, penulis melakukan
analisis secara subtitusi pada kedua verba tersebut. Kesimpulan dari skripsi ini
adalah verba henkyousuru dan manabu memiliki makna yang sama pada satu sisi
dan memiliki makna yang berbeda pada sisi lainnya. Kedua verba tersebut dapat

saling bersubtitusi, akan tetapi maknanya mengalami perubahan.

Kata kunci : Sinonim, benkyousuru, manabu, subtitusi.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semantik merupakan salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang
makna. Istilah “semantik™ diciptakan pada akhir abad ke-19 dari verba Yunani
yang berarti “menandakan™. Dalam bahasa Jepang istilah semantik disebut dengan
imiron (% %@ ). Semantik memegang peranan penting, karena bahasa yang

digunakan berfungsi untuk menyampaikan suatu makna.

Menurut Dedi Sutedi dalam buku Nihongogaku No Kiso {2003:103), objek
kajian semantik antara lain makna kata (o no imi), relasi makna (g0 no imi
kankei) antar satu kata dengan kata lainnya, makna frase dalam suatu idiom (ku no
imi), dan makna kalimat (bun no imi). Dalam relasi makna (go mo imi kanker)
dapat dikelompokkan menjadi hubungan kesinoniman (ruigi kankei), antonim

(han-gi kankei), dan hubungan hiponim dan hipernim (jouge-kankei).

Sinonim adalah kata yang memiliki makna yang sama dengan bentuk kata
yang berbeda. Contohnya seperti cantik, indah, jelita, rupawan, dan sebagainya.
Sinonim tidak hanya terdapat pada kata saja, melainkan juga terdapat pada
kelompok kata lainnya seperti frasa, bahkan kalimat. Harimurti Kridaksana
(200 1:198) mengatakan :

“Sinonim merupakan bentuk bahasa yang maknanya mirip atau
sama dengan bentuk lain, kesamaan itu berlaku bagi kata,
kelompok kata atau kalimat, walaupun umumnya yang dianggap
sinonim hanyalah kata-katanya saja.”
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Dalam bahasa Jepang pun terdapat kata-kata yang memiliki kesinoniman

yang disebut dengan ruigigo (53 &) atau ruige (83 #)

Kata-kata yang bersinonim pada dasamya tidak bersifat mutiak, hanya
kurang lebih sajp ((Zgusta 1971:89), Uliman 1972:141). Sebab ada prinsip umum
semantik yang mengatakan apabila bentuk berbeda maka makna pun berbeda,
walaupun perbedaannya hanya sedikit. Demikian juga kata-kata yang bersinonim,
karena bentuknya berbeda maka maknanya pun tidak sama persis. Verhaar (1983:
132) juga mengatakan bahwa, sinonim adalah ungkapan (biasanya sebuah kata
tetapi dapat pula frasa atau malah kalimat) yang kurang lebih sama maknanya
dengan suatu ungkapan lain. Pada definisi tersebut, kita melihat adanya
penggunaan urutan kata, yang lebih sama maknanya. Hal ini beralasan, karena

kesamaan makna tidak berlaku secara sempurna atau menyeluruh.

Hal ini juga terjadi pada bahasa Jepang yangjuga memiliki kata-kata yang
maknanya mirip fetapi sebenamyaberbeda konteks maknanya. Akan tetapi, baik
dalam kamus (terutama kamus bahasa Jepang-Indonesia) maupun buku pelajaran
bahasa Jepang, makna yang terkandung pada suatu kata kurang dijabarkan secara
keseluruhan, Bagi pembelajar bahasa Jepang, jika berkomunikasi dengan penutur
asli, terjadinya kesalahan berbahasa disebabkan informasi makna yang diperoich
pembelajar bahasa Jepang masih kurang iengkap. Ditambah masih sedikitnya
buku-buku atau berbahasa Indonesia yang membahas secara rinci dan jelas
tentang makna suatu kata yang menyebabkan sulitnya membedakan makna kata

yang saling bersinonim.

Dalam bahasa Jepang banyak kata yang bersinonim (rsgigo) dan sulit
untuk bisa dipadankan ke dalam bahasa Indonesia. Dapat dilihat dalam contoh
berikut:

1. dRRENT TS AX, HTT,

Mezgane o kaketeiru hito wa, otouto desu.

Orang yang memakai kacamaia itu adalah adik saya.
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2. 58I, ZAhbrAIFRVE—F—2EET,
Kyou wa, Mika chan wa akai se-ta- o kimasu.

Hari ini Mika memakat sweater warna merah.

Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa kata memakai pada kalimat (1) dan
(2) berbeda. Walaupun sama-sama memiliki arti kata memakat dalam bahasa
Indonesia, tetapt konteks maknanya berbeda. Untuk memakai kacamata
menggunakan kakeru, sedangkan memakai pakaian menggunakan kiru. Sinonim
sendiri terdapat diberbagat jenis kata, seperti pada verba, nomina, adjektiva,
bahkan ungkapan dan partikel.

Banyaknya kata dalam bahasa Jepang yang bersinonim, membuat penulis
sedikit kesulitan untuk menentukan kata yang akan diteliti. Pada kesempatan kali
int penulis bermaksud untuk meneliti sinonim pada kata “belajar” dalam verba
bahasa Jepang. Kata “belajar” dalam bahasa Jepang memiliki banyak bentuk
verba seperti #2935 (benkyousuru), F5 (manabu), B 5 (naraw), 2B+ 3%
(gakumonsuru) dan lain-lain. Tetapi penulis hanya mengambil 2 verba yaitu kata
38 3 5 (benkyousuru) dan .51 (manabu) untuk diteliti lebih lanjut. Hal ini
disebabkan karena kedua verba tersebut memiliki makna yang dianggap
bersinonim identik yang perbedaannya masih kurang dijelaskan secara
menyeluruh. Pada sebagian kamus Jepang-Indonesia, kedua verba tersebut
memiliki makna yang sama yaitu belajar (proses belajar), yang kurang terdapat
penjelasan mengenai konteks makna dan penggunaan secara jelas. Meskipun
kedua kata tersebut memiliki pengertian makna yang sama, diduga terdapat
perbedaan konteks atau nuansa yang terkandung pada pemakatan kata tersebut.
Inilah masalah yang dialami penulis, karena penulis belum mengerti mengenai
kesinontman makna. Karena tidak selamanya kata-kata yang bersinonim dalam

bahasa Jepang bisa diartikan sama begitu saja ke dalam bahasa Indonesia tanpa

Universitas Darma Persada | 3




melihat kajian makna yang terkandung. Berdasarkan uraian tersebut. penulis

ingin meneliti lebih mendalam makna pada verba §1987 5 (benkyousuru) dan %

4 (manabu) serta situasi bagaimana penggunaanya dalam kalimat bahasa Jepang.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang t(elah dijelaskan, bahwa kata-kata yang
bersinonim makna tidak bisa dianggap bersinonim identik karena ada unsur yang

membuat makna dari kata tersebut memiliki perbedaan, seperti $15R 4 5

(benkyousuru) dan  “F£5(manabu) karena pada kamus Jepang contohnya pada
kamus Goro Taniguchi (2004: 31 dan 362) dan Kenji Matsura (1994: 64 dan 606)
yang diterjemahkan ke bahasa Indonesia bermakna “belajar” yang informasi
penjelasan makna katanya kurang diperjelas. Jika diartikan ke dalam bahasa
Indonesta, kedua kata tersebut memiliki kesinoniman yang identik sehingga
dianggap dapat disubtitusikan atau dipermutasikan posisi kedudukan katanya. Hal
ini dianggap menarik untuk diteliti karena masih banyak pembelajar bahasa
Jepang pemula yang kurang paham mengenai kesinoniman sehingga sering
mengalami kesalashpahaman dalam mengartikan suatu makpna dalam bahasa
Jepang. Pembelajar bahasa Jepang yang dimaksud diambil berdasarkan sampel
mahasiswa jurusan sastra Jepang Universitas Darma Persada angkatan 2009

berjumlah 10 orang secara acak.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu luas, maka dalam penelitian
ini penulis hanya membatasi masalah pada analisis makna dan pemakaian, serta

nuansa yang terkandung pada kata #1984 & (benkyousuru) dan F 5 (manabu).
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut :

I. Apamakna dari kata $I99 5  (benkyousuru) dan 2.5 (nanabu) yang

memiliki kesinoniman jika diartikan dalam bahasa Indonesia?

2. Apa saja perbedaan makna dan nuansa pemakaiannya dari kata $4553 %
(benkyousury) dan ¥ 5 (manabu) jika ditinjau dari pengklasifikasian

sinonim dalam bahasa Jepang?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah dapat mendeskripsikan makna dan
penggunaan kata 4583 2 (benkyousuru) dan .5 (manabu)yang dianggap
memiliki kesinoniman yang identik. Sehingga, dapat diketahui nuansa dan
konteks maknanya untuk mengurangi kesalahan pemilihan kata antara $3% %
(benkyousuru) dan “£5 (manabu) bagi pembelajar bahasa Jepang.

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif yaitu bahwa penelitian yang dilakukan dengan
mengamati, menganalisis, dan menguraikan data-data yang telah dikumpulkan
secara Sistematik dan akurat. Metode deskriptif juga merupakan suatu metode
yang menggambarkan keadaan objek penelitian yang dilakukan pada saat
sekarang berdasarkan fiakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya dan
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dipakai untuk memecahkan masalah dengan cara mengumpulkan, menyusun. dan

mengklasifikasikan, mengkaji, dan menginterpretasikan data.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

I. Kepustakaan, yaitu menggunakan buku-buku, kamus, dan beberapa
refizrensi lainnya yang mendukung penelitian.

2. Inventarisasi, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang menunjang dan
berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti, baik berupa teori
maupun contoh kalimat dari berbagai sumber yang dapat dipercaya
keakuratannya.

3. Analisis, yaitu menganalisis data yang telah diklasifikasi untuk mendapat
gambaran yang jelas dalam memahami permasalahan yang sedang diteliti.

4. Penyimpulan, yaitu menarik kesimpulan dari hasil analisis.

1.7 Kerangka Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori dari Saeki Umetomo yang
menjelaskan tentang klasifikasi jenis-jenis sinonim pada bahasa Jepang dalam
buku Kokugo Kaisetsu (terbitan Hideshuppan tahun 1986) yang didukung oleh
teori dari Sakamoto Eiko dalam buku Goi Kyoiku Sono Ndayo To Houhou
{terbitan Kyouikishisha tabun 1964).

1.8 Sistematika Penyusunan Skripsi

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini memuat latarbelakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masajah, perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penclitian, dan

sistematika penyusunan skripsi.
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BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini dijelaskan mengenai landansan-landasan teori mengenai kesinoniman

kata yang terdapat dalam bahasa Jepang,

BAB 11 ANALISIS DARI MASING-MASING KATA
Dalam bab ini dijelaskan mengenai analisis makna kata 1 § 3% 3 %

‘benkyousury’] dan [*E5 manabu’] yang bersinonim secara terperinci.
BAB IV PENUTUP

Pada bab ini memuat kesimpulan akhir dari penelitian dengan menunjukan hasil

akhir penelitian.
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